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About CoEMA

CoEMA stands for the Intemational Conference on Educational Management and
Administration. It is hosted by Universitas Negeri Makassar in collaboration with ISMAP], the
Association of Indonesia Educational Management Scholar. This conference aims at bringing
knowledge and good practices together from different perspectives. Linking theory, practice
and research is a challenge to improve the quality of education. The speakers and participants
are vary from academics, education practitioners, teachers, school principals, policy makers,
and students.

We would like to thank everybody whe has helped to organize the Conference. We
thank all the speaker, the presenters and all the participants. Special thanks is given to the
Rector of Universitas Negeri Makassar and the National Board of ISMAPi for their support and

fruitful feedback during the preparation of the Conference.

Makassar, 14 April 2016
Conference Commiittee

Prof. Dr. Syamsu A. Kamaruddin M.Si



Forewords by Rector UNM

T'would like to congratulate the committee for its success in organizing the conference. This
international conference is part of the university role in sharing and developing knowledge in
the field of educational management and administration. I believe, the presence of various
presmmandpmﬁcipantshasmnﬁbmedmmemm:lopmtofknowbdgemd
practices in the field.

This conference is just a beginning of the next journey in linking the theories and
practices in the field of educational management and administration. Further
partnership among scholars and universities will allow us to gain deeper understanding
about the field. It is expected this conference will add new insight in improving the
quality of educational management and administration in this dynamic environment.
Appreciation should be giver to those who have helped and participated in this
conference. Hopefully, this conference has given us opportunities to do more research
collaboration and challenged our ideas about what educational management and
administration should be.

Makassar, 14 April 2016
Rector of UNM

Prof. Dr.Arismunandar, M.Pd
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STRENGTHENING THE ACCREDITATION OF STUDY
PROGRAM THROUGH TRACER STUDY

Arifin Suking, Arwildayanto, Besse Marhawati
Department of Educational Management, Faculty of Education
State University of Gorontalo
o-mail: arifin_suking@ id

Abstract: Tracer Study is one of methods in higher education system which is used to obtain
feedback from alumni. This study aimed to examine and describe the profile, relevance and
the response of the user on graduates of Management Department of Education Faculty of
Education, State University of Gorontalo in the last three years. The data regarding profile
of graduates will cover the following aspects: (a) the waiting period or the average time
needed by college graduate to get a job after graduation; (b) the percentage of graduates
who are already working, and (c) income rate on the first obtained job. While the relevance
of graduates related to curriculum of Department Education Management which equipped
to the needs of graduate competence. The research approach is using descriptive survey.
Data collection techniques used is questionnaires and documentation. Descriptive analysis
percentage was employed for data analysis. The results showed that 1) The waiting period
of graduates eamned their first job is an average of 2-3 months. (b) the percentage of
graduates who had worked with the achievements aiready high 94% who worked mainly in
government agencies, and (c) the first earned income is in conformity with the ficlds of
profession and in accordance with the national or local standard payroli system. 2) The
curriculum of Department of Education Management course is still relevant to the world of
work. 3) The response part of the user to the capabilities of the graduates is positive,
especially in hard and soft skill, such as good orientation of integrity, expertise in
accordance with science, the competence in using of information technology,
communication, willingness to cooperate and effort to self-development. The result of this
research recommended to follow-up with action plan through various activities ie. it will
be more intense socializing and competency profiles of alumni as well as the adjustment of
the curricula to the needs of the working world.

Keywords: tracer studies, profiles, relevance, graduates
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PENDAHULUAN

Tracer Study atau studi penelusnran
merupakan pendekatan yang memungkinkan
i pendidikan tinggi memperoleh
informasi tentang kekurangan yang mungkin
terjadi dalam proses pendidikan dan proses
pembelajaran dan dapat merupakan dasar
untuk  perencanaan  aktivitas  untuk
penyempurnaan di masa mendatang. Melalui
tracer study akan diperoleh berbagai
informasi penting vang sangat bermanfaat
bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan,
bagi para lulusan, dan lembaga-lembaga lain
yang terkait dengan penyelenggaraan
pendidikan. Tracer siudy memungkinkan
suatu lembaga pendidikan melacak kondisi
lulusan yang dihasilkan dan informasi yang
diperoleh dapat diambil berbagai kebijakan
dan tindakan yang bermanfaat bagi lulusan
dan  pengembangan  lembaga  yang
bersangkutan. Tracer Studi juga merupakan
salah satn kegiatan yang dapat dijadikan
sebagai sumber informasi dan komunikasi
dari alumni dalam rangka mengevaluasi
proses dan hasil pendidikan yang telah
dilaksanakan oleh program studi, selain itu
fracer studi memberikan umpan balik dari
pengguna lulusan mengenai kompetensi
lulusan dengan relevansi atau match dengan
dunia kerja.

Perguruan tinggi saat ini dihadapkan
pada kompetisi kualitas, salah satu
indikatornya adalah kompetensi yang dimiliki
oleh lulusan perguruan tinggi. Perguruan
tinggi yang dianggap baik dan bereputasi
adalah perguruan tinggi yang memiliki
akreditasi sangat baik oleh lembaga akreditas
nasional atau BAN-PT. Salah satu kriterianya
adalah masa tunggy Ilulusan dalam
mendapatkan pekerjaan.

Untuk menghadapi kompetisi kualitas
tersebut setiap program studi pada perguruan
tinggi hendaknya melakukan kajian terhadap
lulusan yang dihasilkan sehingga dapat
diketahui tingkat relevansi antara program
pendidikan yang diselenggarakan dengan
kebutuhan lapangan. Dari kajian tersebut akan
diperoleh berbagai informasi penting, antara

lain kebutuhan riil yang dibutuhkan dunia
kerja, kekurangan yang dimiliki iulusan,
kelemahan kurikulum yang selama ini
digunakan, dan harapan alumni terhadap
almamaternya (program studi) terkait dengan
penyelenggaraan pendidikan kedepan.

Pelaksanaan fracer study bagi
perguruan tinggi secara keseluruhan adalah
sebagai indikator efisiensi eksternal pada
institusi perguruan tinggi, dan sebagai dasar
untuk menyelengggarakan dialog dengan
berbagai kalangan bisnis, industri terkait, dan
perguruan tinggi lainnya. Selain itu fracer
study dapat dijadikan dasar bagi perguruan
tinggi untuk menentukan prioritas, dan
pemilihan model pendidikan dan pelatihan
yang dapat dikembangkan sesuai dengan
karakteristik institusi untuk  selanjutnya
mengembangkan konsep yang tepat dan
memungkinkan dalam implementasi model
pendidikan dan pelatihan.

Kondisi  tersebut  memberikan
tantangan bagi program studi Manajemen
Pendidikan mengingat alumni program studi
Manajemen Pendidikan dari tahun ke tahun
semakin meningkat, hal ini memberikan
indikasi bahwa  tingkat kepercayaan
masyarakat atas program studi Manajemen
Pendidikan semakin baik. Dalam rangka
menjaga kepercayaan masyarakat tersebut
program studi Manajemen Pendidikan
dipandang perlu  untuk  melakukan
penelusuran (fracer study) terhadap alumni
vang sudah dihasilkan untuk melakukan
perbaikan dengan cara  mendapatkan
informasi yang akurat tentang keberadaan
alumni di dunia kerja.

Hasil penelitian Teichier (1999:169)
tentang hubungan perguruan tinggi dan dunia
kerja menyarankan bahwa penelitian dibidang
ini harus didasarkan pada antisipasi
kemungkinan perubahan kondisi dimasa
depan misainya frenf kearah kesulitan atau
kemudahan kerja, kearah banyaknya atau
melimpahnya paradigma masyarakat belajar
seumur hidup dan kearah internasional atau
pasar tenaga kerja global.
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Hasil Tracer Study juga dapat
digunakan perguruan tinggi untuk mengetahui
keberhasilan proses pendidikan yang telah
dilakukan terhadap anak didiknya. Bahkan
dalam program hibah kompetisi maupun
akreditasi selalu mempersyaratkan adanya
data hasil Tracer Study tersebut melalui
parameter masa tunggu lulusan, persen
lulusan yang sudah bekerja, dan penghasilan
pertama yang diperoleh. Seberapa besar
lulusan perguruan tinggi mampu berkiprah
dalam sesuai  relevansi
pendidikannya dapat dilakukan upaya
penelusuran terhadap lulusannya.

Tracer Siudy scbagaimana yang
dikemukakan Schomburg (2003: 11)
merupakan pendekatan yang memungkinkan
institusi pendidikan tinggi memperoleh
informasi tentang kekurangan yang mungkin
terjadi dalam proses pendidikan dan proses
pembelajaran dan dapat merupakan dasar
untuk  perencanaan  aktivitas  untok
penyempurnaan di masa mendatang.
Informasi yang diberikan oleh lulusan yang
berhasil di profesinya diperlukan misalnya
informasi  tentang  pengetahuan  dan
penampilan yang relevan (hubungan antara
pengetahuan  terhadap keterampilan dan
tuntutan pekerjaan, area pekerjaan, posisi
profesi). Selain itu, para lulusan dapat juga
dimintauntuk menilai kondisi studi yang
mereka alami selama mengikuti proses
pendidikan dan pembelajaran. Tracer Study
dapat juga digunakan sebagai kegiatan
mencari informasi tentang kebutuhan
stakeholder terhadap alumni. Tujuan dari
kegiatan ini adalah mengumpulkan informasi
dan masukan yang relevan dari lnlusan terkait
dengan "learning dan working experience”
yang dialami oleh Ilulusan guna
pengembangan Perguruan Tinggi. Tujuan
utama dalam pelaksanaan kegiatan 7Tracer
Study adalah untuk
mengetahui/mengidentifikasi kualitas
lulusan di dunia kerja, sedangkan tujuan
khusus  Tracer  Study  adalah: 1)
Mengidentifikasi profil kompetensi dan
keterampilan  lulusan. 2) Mengetahui

relevansi dari pelaksanaan kurikulum yang
telah diterapkan di perguruan tinggi dengan
kebutuhan pasar tenaga kera dan
pengembangan  profesional di  dalam
kompetensi jurusan. 3) Untuk mengevaluasi
hubungan dari kurikulum dan studi di jurusan
sebagai pengembangan keilmuan. 4) Sebagai
kontribusi dalam proses akreditasi jurusan.

Slamet {dalam Wuradji, 2010:14)
mengemukakan bahwa studi penelusuran
bertujuan untuk mengetahui sejarah karir
tamatan, status karir/ pekerjaan tamatan, dan
penilaian  tamatan  tethadap  program
pendidikan atas dasar pengalaman kerja
mereka. Sedangkan Meyer dkk (dalam
Wauradji, 2010 : 14) mengklasifikasi tujuan
studi penelusuran menjadi tiga hal yaitu: 1)
untuk pengajaran dan pembelajaran di
sekolah, 2) untuk membantu alumni dalam
mencari  pekerjaan, dan  3) untuk
mengumpulkan informasi penting sehingga
dapat dipergunakan untuk memperbaiki
program.

Tujuan fracer siudy atau studi
penclusuran menurut Finch dkk (dalam
Wuradji, 2010 14) bertujuan untuk
mengetahui mobilitas tamatan dan kepuasan
tamatan terhadap pekerjaannya. Mobilitas
tamatan dapat dilihat dari mobilitas karir, baik
secara vertikal manpun horizontal. Mobilitas
karir secara vertikal dapat ditelusuri melalui
jenjang jabatan pekerjaan yang diperoleh
tamatan. Sedangkan mobilitas karir secara
horizontal ditelusuri melalni  banyaknya
tamatan yang melakukan perpindahan tempat
kerja.

Penelusuran lulusan (fracer study)
adalah salah satn hal strategis yang harus
dilakukan oleh setiap institusi pendidikan.
Setidaknya ada tiga manfaat yang bisa
diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini, yaitu:
1) Mengetahui stakeholder satisfaction,
dalam hal ini lulusan, terkait dengan Jearning
experiences yang mereka alami, untuk
dijadikan alat eveluator kinerja institusi. 2)
Mendapatkan masukan yang relevan sebagai
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dasar pijakan penéembangan institusi, terkait
dengan kemampuan bersaing, kualitas, dan
working experiences lulusan yang bisa
digunakan untuk menangkap kesempatan dan
menanggulangi ancaman ke depan. 3)
Meningkatkan  hubungan lulusan dan
almamater, karena apabila dilihat dari
pengalaman  institusi-institusi  pendidikan
terkenal, ikatan lulusan dan almamater yang
kuat akan banyak membawa banyak manfaat
kepada almamater seiring dengan diakuinya
kiprah lulusan di masyarakat.

Selain itu penelusuran alumni (tracer
study) dapat berguna untuk: 1) manajemen
perguruan tinggi, dalam hal ini kepentingan
akreditasi, sistem rangking, evaluasi kualitas
perguruan tinggi (internal maupun eksternal),
serta publikasi dan promosi perguruan tinggi,
masukan dalam bidang kurikulum, proses
pembelajaran, sarana dan prasarana, dan
pelayanan dan peningkatan SDM. 2)
riset/penelitian, dalam hal ini berkaitan
dengan analisa kescsuaian antara pekerjaan
dan studi, isu-isu sosial lainnya seperti
masalah gender, working condition, basic
salary. 3) gabungan dari sisi manajemen dan
riset, yaitu untuk evaluasi pengembangan
studi baik di Perguruan Tinggi maupun secara
nasional.

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun
2014 tentang penyelenggaraan pendidikan
tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi
menegaskan  bahwa, perguruan tinggi
memiliki otononomi untuk mengelola sendiri
lembaganya sebagai pusat penyelenggaraan
tridharma  perguruan  tinggi. Otonomi
dimaksud terdiri atas: (a) otonomi dibidang
akademik (meliputi penetapan norma dan
kebijakan operasional serta pelaksanaan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat); (b) otonomi dibidang non
akademik (meliputi penetapan norma dan
kebijakan operasional serta pelaksanaan
organisasi  keuangan, kemahasiswaan,
ketenagakerjaan, dan sarana dan prasarana).

Perguruan tinggi saat ini dihadapkan
pada kompetisi kualitas, salah satu

indikatornya adalah kompetensi yang dimiliki
oleh lulusan perguruan tinggi. Untuk
menghadapi kompetisi kualitas tersebut
perguruan tinggi hendaknya mengetahui
tingkat relevansi antara program pendidikan
yang diselenggarakan dengan kebutuhan
lapangan. Kajian terhadap lulusan yang
dihasilkan sangat penting untuk dilakukan

oleh perguruan tinggi melalui tracer study -

(studi penelusuran).

Tracer study (studi penelusuran)
dimaksudkan untuk mengetahui penampilan
kinerja dan produktifitas lulusan setelah
mereka terjun ke masyarakat. Banyak faktor
yang mempengaruhi penampilan seseorang.
Thoha (2002) perilaku seseorang dipengaruhi
oleh banyak faktor. Adakalanya perilaku
seseorang dipengaruhi oleh kemampuannya,
ada pula karena kebutuhannya dan pula
karena dipengaruhi oleh pengharapan dan
lingkungannya.

Penguasaan  pengetahuan dan
keterampilan yang memadai serta memiliki
sikap dan tingkah laku yang positif,
menyebabkan seseorang memiliki
produktifitas yang tinggi. Demikian juga
sebaliknya. Faktor-faktor tersebut sebagian
besar terbentuk ketika seseorang mengikuti
pendidikan dan pelatihan sebelumnya. Hal itu
berarti bahwa proses pembelajaran yang baik
pada suatu lembaga pendidikan, mampu
membekali lulusan memiliki kemampuan dan
produktifitas yang tinggi. Pendidikan
seseorang, dalam arti pengalaman yang
diperoleh  selama  mengikuti  proses
pembelajaran, ikut menentukan
perkembangan karir di masa mendatang.
Dengan kata lain, terdapat relevansi yang
tinggi antara pendidikan dengan karir
seseorang hal ini sejalan dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mendeskripsikan profil
dan relevansi lulusan program  studi
Mangjemen Pendidikan FIP UNG serta
tanggapan pengguna lulusan.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
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yang bersifat deskriptif. Responden dalam
peneliian ini adalah lulusan program studi
Manajemen Pendidikan FIP UNG tiga tahun
terakhir (2012-2014).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah angket yang digunakan untuk
menjaring beberapa data yang berhubungan
dengan identitas alumni, kapan mulai bekerja,
berapa lama waktu tunggu, apa jenis
pekerjaan, berapa penghasilan, kompetensi
apa yang mendukung pekerjaan, yang
kemudian disusun menjadi pertanyaan yang
lebih rinci. Dalam penelitian ini jumlah
alumni yang mengembalikan intrumen 350
orang, penenfuan responden  dengan
menggunakan teknik sampel terjangkau,
karena wilayah tempat tinggal dan kerja
alumni sangat luas dan dalam tahap ini hanya
mentracer di wilayah provinsi Gorontalo dan
ditambah satu kabupaten di
Bolaangmongondow  Selatan.
penggunan alumni  yang  memberikan
tanggapan berjumlah 42 orang. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data-data yang
berhubungan keadaan tempat bekerja para
alumni, jumlah alumni sudah memperoleh
pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi
yang diperoleh di program studi.Wawancara
digunakan untuk memperoleh data dari para
pengguna lulusan yang berhubungan dengan
integritas, profesionalisme (keahlian
berdasarkan bidang ilmu, kemampuan
berbahasa asing, penggunaan teknologi
informasi, komunikasi, #im work dan
pengembangan diri.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis  deskriptif  persentase. = Hasil
pengolahan data selanjutnya dibahas secara

naratif dengan membandingkan hasil dengan
teori.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil Imlusan Prodi Manajemen

Pendidikan yang meliputi:

a. Masa tunggu haiusan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa

masa tunggu lulusan program studi
Manajemen Pendidikan menunjukkan dari 50
orang yang ditracer terdapat 42 orang alumni

atau 84 % yang menghabiskan waktu antara
0-6 bulan untuk memperoleh pekerjaan, S
orang atau 10 % yang menghabiskan waktu
antara 6-12 bulan untk mendapatkan
pekerjaan, terdapat 2 orang alumni yang
menghabiskan waktu antara 18-24 bulan
untuk mendapatkan pekerjaan, dan terdapat 1
orang alummi atan 2 % yang menghabiskan
lebih dari 24 bulan waktunya untuk
memperoleh pekerjaan. Ini  menunjukkan
bahwa sebagian besar alumni memperoleh
pekerjaan kurang dari satu tahun dengan rata
2-3 bulan.

Menurut Career Development Center
{CDC) bahwa masa tunggu ideal Inlusan yang
ideal yaitu 6 (enam) bulan, ini berarti bahwa
para lulusan Program studi Manajemen
Pendidikan sebagian besar sudah sesuai
dengan standar menurut Career Development
Center (CDC). Dengan melihat hasil tersebut
tentu pihak program studi masih memiliki
tanggang jawab untuk lebih memperpendek
masa tunggu dalam memperoleh pekerjaan
dengan melakukan berbagai upaya baik
secara internal maupun eksternal. Upaya yang
dapat dilakukan secara internal adalah dengan
menyempurnaan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan pasar atau
dunia kerja, meningkatkan kemampuan para
mahasiswa atau calon alumni.

Hasil tracer ini menunjukkan juga
bahwa alumni dalam memperoleh informasi
mengenai formasi atau lowongan pekerjaan
dengan memanfaatkan berbagai media antara
lain melalui on line, media cetak dan media
Uls. lml'

b. Persentase lulmsan yang
bekerja

Profil lulusan Manajemen Pendidikan
dilihat dari aspek persentase lulusan yang
sudah bekerja berdasarkan hasil tracer studi
dari 50 orang alumni yang mengisi kuesoner
telah menyatakan sudah bekerja dengan
persentase 94 % alummni yang bekerja di
Instansi Pemerintah, 2 % yang berkerja di
swastadanterdapat4%yangbekegad1
bidang lainnya. Berbagai jenis scleksi yang
dilakukan oleh alumni dalam memperoleh
bekerja antara lain tertulis dengan persentase

sudah
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44 %, melalui wawancara 32% dan 8 %
melalui transkrip nilai sedangkan jenis seleksi
lainnya sekitar 12 %.

Menurut Sukamti (1989:164) bahwa
ada empat standar yang dapat digunakan
organisasi dalam melakukan seleksi yaitu (a)
relevansi, (b) reliabilitas, (c) validitas dan (d)
faktor keadilan. Lebih lanjut dikemukakan
bahwa apabila seleksi dilakukan dengan
prosedur yang benar dan didukung dengan
alat seleksi yang tepat serta akurat, kualifikasi
sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh
setiap organisasi akan terpenuhi. Proses
seleksi yang benar terscbut akan berdampak
positif bagi lembaga/organisasi sekaligus para
alumni yang ikut seleksi.

Mencermati persentase alumni yang
bekerja di pemcnntahan cukup tinggi, karena
memang sampai saat ini paradigma dari
masyarakat bahwa pekerjaan yang paling
banyak diminati adalah pegawai negeri sipil
(PNS) ini tidak jauh berbeda dengan yang
dialami oleh para alumni dari Program Studi
Manajemen Pendidikan, sehingga perlu
adanya ada program yang mengarahkan agar
tidak terlalu banyak berharap menjadi
pegawai negeri, sebab jumlah formasi yang
dipersiapkan oleh pemerintah sangat kecil
dibandingkan dengan jumlah aluni yang ada.
Dengan demikian pihak universitas dalam hal
ini Program Studi lebih mempersiapkan
alumninya untuk tidak hanya bisa bekerja di
instansi pemerintah saja tetapi bagaimana bisa
menciptakan lapangan kerja sendiri misalnya
berwirausaha sendiri.

c. Penghasilan pertama yang diperoleh.
Hasil tracer studi diperoleh 34 %
alumni yang memperoleh penghasilan
pertama sekitar satu juta setiap bulan, i8 %
alumni memperoleh penghasilan dua juta
setiap bulan, 10 % alumni yang memperoleh
penghasilan tiga juta setiap bulan, dan 4 %
alumni yang memperoleh penghasilan empat
juta setiap bulan dan terdapat 34 % alumni
yang memperoleh penghasilan kurang dari
satu juta dan lebih dari 4 juta perbulan.
Dalam perpektif manajemen sumber
daya manusia penghasilan atan gaji sering
juga diartikan sebagai kompensasi. Gaji lebih

menekankan pada balas jasa yang besifat
finansial, sedangkan kompensasi merupakan
pemberian jasa baik secara lansung berupa
uang (finansial) maupun tidak langsung
berupa penghargaan (nonfinansial). Menurut
Samsuddin  (2009) bahwa kompensasi
merupakan harga untuk jasa yang diterima
atau diberikan oleh orang lain bagi
kepentingan seseorang atau badan hukum.

Bila dibandingkan dengan
penghasilan alumni dengan ketentuan
pemerintah mengenai standar gaji UMR maka
penghasilan yang diperoleh dari alumni
Program Studi Manajemen Pendidikan setiap
bulannya maka dapat dikatakan sudah sesuai
dengan standar walaupun masih ada yang
memperoieh gaji masih dibawah standar,
maksudnya adalah belum keseluruhan alumni
memperoleh pendapatan sesuai dengan
standar dan harapan dari para alumni.

2. Relevansi Kurikulum Prodi Manajemen
Pendidikan dengan Kebutzhan Dunia
Kerja.

Berdasarkan  hasil  penelusuran
alumni bshwa hubungan antara kurikulum
Prodi Manajemen Pendidikan dengan
pekarjaan alumni saat ini menunjukkan 54 %
alumni menyatakan bahwa kurikulum yang
ada diprogram studi sangat erat dengan
pekerjaan yang digeluti saat ini, 34 % yang
menyatakan erat, 6 % yang menyatakan
cukup erat, 4 % yang menyatakan kurang erat
dan hanya 2 % yang menyatakan tidak erat
sama sekali antara kurikulum dengan
pekerjaan alumni saat ini. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang ada
program studi manajemen pendidikan saat ini
masih relevan dengan dunia kerja, terutama
dengan pekerjaan yang sementara digeluti
oleh para alumni.

Menurut Taba (1962) menyatakan
bahwa tuntutan masyarakat adalah salah satu
dasar dalam pengembangan kurikulum.
Dalam implementasi kurikulum diupayakan
outputnya diarahkan kepada terbentuknya
tenaga profesional yang tangguh, fokus
kurikulom pendidikan tidak hanya pada
pengembangan pengetahuan, tetapi juga
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keterampilan, sikap dan sistem nilai. Menurut
Hasbullah  (2006:116) bahwa standar
keberhasilan dari suatu kurikulum hendaknya
diartikan tidak hanya pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan selama di
lembaga pendidikan tetapi juga aplikasi kelak
setelah terjun di dunia kerja, untuk itu umpan
balik dari lembaga kerja pemakai lulusan
menjadi penting. Lebih lanjut dikemukakan
oleh Hasbullah (2006) lembaga pendidikan
dituntut untuk selalu sensitif terhadap
perkembangan dan tuntutan kebutuhan di
masyarakat agar kualitas dan relevansi
lulusannya  dapat terjaga.  Kurikulum
pendidikan/ program studi harus tetap dijaga
agar selalu respontif dalam mengikuti
perkembangan teknologi yang menunjang
pelaksanaan tugas lulusan di lapangan.

3. Tanggapan Pihak Pengguna terhadap
Kemampuan yang Dimiliki oleh Alumni
Secara umum tanggapan pihak
pengguna terhadap kemampuan yang dimikili
oleh alumni cukup positif atau sudah cukup
baik ini dapat dilihat dari 22 item pertanyaan
yang berhubungan dengan kemampuan
alumni para pengguna memberikan respon
yang positif kecuali pada kemampuan alumni
dalam bekerja dibawa tekanan masih sangat
kurang termasuk dengan kemampuan
berbahasa inggris. Dari 22 item pertanyaan
tersebut kemudian dikelompokkan menjadi
tujuh bagian besar yaitu: (1) Integritas (etika
dan moral) dengan persentase 90 % pengguna
menyatakan  alumni  program  studi
Mansjemen Pendidikan memiliki itegritas
yang sangat baik, 10 % pengguna menyatakan
alumni memiliki integritas yang baik, (2)
keahlian  berdasarkan  bidang  ilmu
{profesionalitas)  tanggapan  pengguna
menyatakan bahwa 80% alumni memiliki
keahlian yang sesuai dengan bidang ilmu
dengan kategori yang sangat baik, 20 %
pengguna menyatakan alumni memiliki
keahlian yang sesvai dengan bidang ilmu
dengan kategori baik, (3) kemampuan bahasa
inggris, para pengguna mengemukakan
bahwa alumni masih rendah kemampuan

dalam bahasa inggris persentasenya baru 10

% yang sangat baik dalam berbahasa inggris,
20 % yang sudah baik, 40 % yang masih dan
30 % yang masih kurang dalam menggunakan
bahasa inggris, (4) penggunaan teknologi
informasi, bahwa terdapat 85 % pengguna
menyatakan  bahwa  alumni  mampu
menggunakan teknologi informasi yang
sangat baik dan 15 % pengguna yang
menyatakan alumni memiliki kemampuan
yang baik dalam menggunakan teknlogi
informasi, (5) komunikasi, tanggapan
pengguna terhadap kemampuan alumni dalam
berkomunikasi terdapat 80 % pengguna
menyatakan bahwa alumni  memiliki
kemampuan berkomunikasi dengan sangat
baik, 10 % pengguna menyatakan alumni
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
baik, dan 10 % pengguna menyatakan alumni
memiliki kemampuan yang cukup dalam
berkomunikasi, (6) kerja sama tim, terdapat
80% pengguna menyatakan bahwa alumni
dapat bekerja sama tim dengan sangat baik,
dan 20% pengguna menyatakan alumni sudah
baik dalam bekerja sama dengan tim, dan (7)
pengembangan diri, terdapat 70 % pengguna
menyatakan bahwa alumni sudah sangat baik
dalam pengembangan diri, 30 % pengguna
yang nmenyatakan sudah baik dalam
pengembangan diri alumni.

4. Rencana tindak Ilanjut dari Prodi
Manajemen Pendidikan

Hasil penelusuran alumni (tracer
studi) tentu ini memberikan informasi dan
masukan-masukan buat program  studi
Manajemen pendidikan untuk ditindak lanjuti,
ada beberapa hal yang perlu untuk ditindak
lanjuti antara lain: (1) program studi
Manajemen Pendidikan akan semakin intens
melakukan sosialisasi tentang profil dan
kompetensi yang telah dimiliki oleh alumni
serta menjalin kemitraan dengan lembaga
pengguna, kegiatan tersebut dilakukan dengan
tujuan agar masa tunggu alumni bisa
diperpendek, (2) penyesuaian kurikulum
dengan kebutuhan dunia kerja, karena itu
rencana tindak lanjutnya adalah perlu
mendesain kurikulum yang berorientasi pada
dunia kerja, walaupun secara umum bahwa
relevansi  kurikulum  program  studi
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Manajemen Pendidikan sudah baik. Oleh
karena itu sangat perlu melibatkan seluruh
stake holder atau pengguna untuk terlibat
dalam penyusunan kurikulum, (3) menindak
lanjuti tanggapan dari pada pengguna yang
masih dianggap kurang misalnya para alumni
masih kurang memiliki kemampuan dalam
hal bekerja dibawa tekanan dan kemampuan
berbahasa inggris, oleh karena itu program
studi Manajemen Pendidikan akan merancang
program atau diinklutkan didalam perkuliahan
kemampuan bekerja dibawah tekanan serta
mewajibkan mahasiswa untuk meningkatkan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
penelitian sebagai berikut:

1. Profii luiusan Prodi  Manajemen
Pendidikan yang meliputi: (a) untuk masa
tunggu lulusan diperoleh rata-rata 2-3
bulan ini sudah sesmai dengan standar
ideal yang dikemukakan oleh Career
Development Center (CDC) bahwa masa
tunggu ideal lulusan yang ideal yaitu
kurang 6 bulan. (b) persentase lulusan
yang sudah bekerja sudah tinggi dengan
capaian 94 % yang bekerja terutama di
instansi pemerintah dan  selebihnya
dibidang lain, dan (c) penghasilan pertama
yang diperoleh sudah sesuai dengan
bidang profesinya dan sesuai dengan
standar sistem penggajian.

2. Kurikulum yang ada program studi
Manajemen Pendidikan saat ini masih
relevan dengan dunia Kkerja, imi
ditunjukkan learning outcome  yang
tercamtum didalam kurikulum sangat
mendukung pekerjaan yang sementara
digeluti oleh para alumni.

3. Tanggapan pihak pengguna terhadap
kemampuan yang dimiliki oleh alumni
cukup positif atau sudah baik ini dilihat
dari integritas, keahlian sesuai dengan
bidang ilmu, pengunaan informasi
teknologi, komunikasi, kerja sama dan
pengembangan diri, kecuali kemampuan

dalam bahasa inggris masih kurang
sehingga masih membutuhkan perhatian,
dan

4. Rencana tindak lanjut dari Prodi
Manajemen Pendidikan dari hasil tracer
studi Program studi Manajemen
Pendidikan akan semakin  intens
melakukan sosialisasi tentang profil dan
kompetensi alumni, penyesuaian
kurikulom dengan kebutuhan dunia kerja.

Saran

Hasil kajian ini menyarankan kepada -
seluruh pihak yang berkepentingan terutama
kepada pihak yang terlibat langsung dengan
kajian ini yaitu:

1. Program studi Manajemen Pendidikan FIP
UNG agar melakukan penyesuaian
kurikulum yang ada diprogram studi
dengan relevansi dunia kerja, serta perlu
membekali keterampilan atau kompetensi
yang komprehensif yang dapat membantu
alumni dalam melaksanakan tugasnya
terutama dengan kemampuan bekerja
dibawah tekanan dan kemampuan
berbahasa inggris.

2. Universitas Negeri Gorontalo lebih
menjaring informasi mengenai kompetensi
yang relevan bagi dunia kerja, agar dapat
membantu upaya perbaikan kurikulum
pendidikan tinggi berbasis dunia kerja dan
pemberdayaan lulusan pergurnan tinggi
kedepan.

3. Lulusan Prodi Manajemen Pendidikan FIP
UNG agar menjalin komunikasi dengan
pihak jurusan dengan memberikan
informasi atau masukan kompetensi apa
yang saat ini dibutuhken di lapangan agar

dapat bersaing di dunia kerja.
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